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ABSTRAK

Upacara tradisi Ngundhuh Sarang Burung Walet merupakan upacara selamatan
yang dipersembahkan kepada penguasa (dhanyang) Laut Selatan yaitu Nyai Roro
Kidul yang dilaksanakan secara kolektif dan turun temurun dari generasi ke
generasi selanjutnya. Pada hakikatnya upacara ini bertujuan untuk memohon izin
dan sebagai ungkapan dari rasa syukur masyarakat pedesaan atau pedusunan atas
nikmat atau keselamatan yang mereka peroleh selama ini. Rasa syukur tersebut
belum puas terasa jika belum mengadakan sebuah ritual atau upacara adat. Proses
pengunduhan sarang burung walet di Karangbolong tidak dapat dilakukan secara
sembarangan/ asal-asalan. Sebelum pelaksanaan pengunduhan harus didahului
upacara-upacra khusus di beberapa tempat. Hal ini dilakukan karena mereka yang
bertugas yakin bahwa sarang burung tersebut adalah milik Nyai Ratu Kidul.
Selain itu juga upacara ini ditujukan untuk mendapatkan perlindungan serta hasil
yang melimpah dalam pengambilan sarang burung walet yang dilaksanakan setiap
empat kali dalam satu tahun (mangsa Karo, mangsa Kapat, mangsa Kepitu, dan
mangsa Kesongo). Penelitian ini untuk mengangkat bagaimana proses
pengunduhan dilakukan dan menggali makna spiritual dari acara tersebut bagi
masyarakat Karangbolong.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi untuk mengamati dan menyelidiki fakta-fakta empiris yang
terjadi, wawancara dengan tokoh agama, tokoh masyarakat, masyarakat desa
Karangbolong, dan masyarakat pendatang, serta dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan antropologi, pengolahan datanya dilakukan secara
kualitatif dengan analisis deskriptif. Data yang terkumpul penulis analisis dengan
teori W. Robertson Smith tentang upacara bersaji, sebuah teori mengenai azas-
azas religi. Smith berpendapat bahwa di samping sistem keyakinan dan doktrin,
sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama.

Hasil dari penelitian ini adalah dapat diketahuinya bentuk tradisi Ngunduh
Sarang Burung Walet meliputi sejarah upacara, tahap-tahapan dalam upacara,
jalanya upacara, simbol dan maknanya. Makna spiritual yang terkandung dalam
upacara tradisi Ngundhuh Sarang Burung Walet yaitu sebagai wujud gotong
royong, kebersamaan, penghormatan, permohonan keselamatan dan keberkahan
rizki yang melimpah, serta rasa syukur kepada para penguasa. Relevansi antara
teknis dengan realita pelaksanaan upacara tradisi Ngundhuh Sarang Burung Walet
terdapat kesesuaian yang hingga saat ini masih dilaksanakan. Nilai Spiritual
terhadap kehidupan sosial masyarakat Karangbolong tercermin dalam kegiatan
seperti: kerjasama ataupun gotong royong dalam pembangunan, partisipasi dalam
acara kematian, terpadunya rasa persatuan warga. Sebagaimana teori W.
Robertson Smith tentang upacara bersaji, membuktikan bahwa masyarakat desa
Karangbolong sadar bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan di masyarakat akan
membawa kebaikan. Kebaikan itulah yang akan mengantarkan mereka mencapai
keselamatan sebagai jalan menuju Tuhan. Dengan demikian, setiap masyarakat
termotivasi untuk selalu melakukan kabaikan dan melakukan kerjasama dalam
membangun tatanan sosial yang harmonis antar masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam hingga sekarang belum
bisa meninggalkan tradisi dan budaya Jawanya. Di antara tradisi dan budaya ini
terkadang bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. Tradisi dan budaya Jawa ini
sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Jawa, terutama yang abangan. Di antara
tradisi dan budaya ini adalah keyakinan akan adanya roh-roh leluhur yang
memiliki kekuatan ghaib, keyakinan adanya dewa dewi yang berkedudukan seperti
tuhan, tradisi ziarah ke makam orang-orang tertentu, melakukan upacara-upacara
ritual yang bertujuan untuk persembahan kepada tuhan atau meminta berkah serta
terkabulnya permintaan tertentu.

Indonesia adalah Negara kepulauan yang memiliki banyak suku bangsa.
Setiap suku bangsa memiliki kebudayaan yang menjadi kerakteristik tersendiri.
Kebiasaan yang sudah mendarah daging dan bersifat turun temurun dalam suku
bangsa itu dianggap kebudayaan. Kebudayaan di Indonesia masing-masing
mengandung nilai budaya yang cukup tinggi. Nilai-nilai budaya yang di miliki
bangsa Indonesia inilah yang dapat membedakan bangsa Indonesia dan bangsa
yang lainya. Banyak Negara di dunia yang kagum dengan budaya Indonesia itu
sendiri. Untuk itu masyrakat Indonesia dihimbau untuk melestarikan keberadaan

budaya yang dimiliki.



Banyaknya tradisi budaya yang terbengkalai menyebabkan masyarakat
semakin lama tidak mengenal budaya yang ada sebelunmya. Tanpa disadari bahwa
keberadaan teknologi membuat budaya itu sendiri semakin ditinggalkan. Sebagian
besar masyarakat lebih mengenal produk teknologi baru, ketimbang budaya
merekan sendiri.

Hasil pemikiran, cipta dan karya manusia merupakan kebudayaan yang
berkembang pada masyarakat, Pikiran dan perbuatan yang dilakukan oleh
manusia secara terus menerus pada akhirnya menjadi sebuah tradisi.' Tradisi
merupakan proses situasi kemasyarakatan yang di dalamnya terdapat unsur-unsur
dari warisan kebudayaan dan dipindahkan dari generasi ke generasi.

Dalam sejarahnya, perkembangan kebudayaan masyarakat Jawa
mengalami akulturasi dengan berbagai bentuk kultur yang ada. Oleh karena itu
corak dan bentuknya diwarnai oleh berbagai unsur budaya yang bermacam-
macam. Setiap masyarakat Jawa memiliki kebudayaan yang berbeda. Hal ini
dikarenakan oleh kondisi sosial budaya masyarakat antara yang satu dengan yang
lain berbeda. Kebudayaan sebagai cara merasa dan cara berpikir yang menyatakan
diri dalam seluruh segi kehidupan kelompok manusia yang membentuk kesatuan
sosial dalam suatu ruang dan waktu. Salah satu unsur budaya Jawa yang menonjol
adalah adat istiadat atau tradisi kejawen.? Simbol yang juga merupakan salah satu

ciri masyarakat Jawa, dalam wujud kebudayaannya ternyata digunakan dengan

! Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 32.
% A. Syahri, Implementasi Agama Islam pada Masyarakat (Jakarta: Depag, 1985), him. 2.



penuh kesadaran, pemahaman, penghayatan tertinggi, dan dianut secara tradisional
dari satu generasi ke generasi berikutnya.’

Kesenian atau upacara tradisi telah lama ada bahkan sampai sekarang
masih tetap dilakukan. Hal tersebut dilakukan dengan maksud untuk mengingat
kembali peristiwa bersejarah yang terjadi pada saat itu dan untuk melestarikan
budaya yang mereka miliki. Hal ini dapat dilihat dalam upacara Mauludan,
Rajaban, Sekaten dan lain sebagainya. Kegiatan tersebut merupakan upaya untuk
mengingat kembali pada peristiwa-peristiwa bersejarah.

Kebudayaan di Indonesia erat kaitanya dengan hal-hal yang bersifat mistis.
Di daerah Jawa misalnya setiap wilayah memiliki budaya-budaya masing-masing
sesuai dengan apa yang telah ada dan dipercayai oleh masyarakat daera tersebut.
Ritual atau upacra radisi setiap daerah berbeda beda. Kepercayaan masyarakat
terhadap ritual khusunya di daerah Jawa masih sanga di pegang teguh. Daerah-
daerah kraton seperi Jogjakarta dan Surakara masih melakukan riual yang
berhubungan dengan Kanjeng Ratu Pantai Selaan. Kepercayaan akan keberadaan
penguasa Pantai Selatan membuat ritual-ritual tersebut sebagai wujud
penghormatan.

Di kalangan masyarakat Jawa terdapat kepercayaan adanya hubungan yang

sangat baik antara manusia dan yang gaib. Oleh karena itu perlu dilakukan

* Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita 2001),
him. 1.



berbagai ritual sakral. Geertz menuturkan bahwa hubungan manusia dengan yang
gaib dalam dimensi kehidupan termasuk cabang kebudayaan.’

Ritual yang dilakukan masyarakat Jawa tentu saja masih ada kaitanya
dengan Kanjeng Ratu kidul. Tidak hanya di wilayah kraton Yogyakarta saja,
masih di wilayah pantai selatan Jawa tepatnya di daerah Kebumen juga terdapat
ritual-ritual sejenis. Salah satu riual yang cukup terkenal di Kebumen adalah
upacara ngunduh sarang burung walet di Karangbolong. Ritual ini memang terlihat
asing bagi masyarakat luar Kebumen, karena memang ritual ini kurang diketahui
masyarakat luar. Ngunduh sarang burung walet tanpa adanya ritual tetap dapat
dilakukan. Pada dasarnya ritual yang dilakukan belum tahu pasti apakah
emnentukan atau tidak terhadap keberhasilan pengambilan sarang walet. Namun
seperti ritual pada umunya ritual ini dilakukan untuk menunjukan rasa syukur
sekaligus minta izin kepada sang pencipta. Ada juga anggapan agar pelaksanaaan
berjalan lancar dan terhindar dari musibah.

Tradisi ini merupakan implementasi kepercayaan mereka akan adanya
hubungan yang baik antara manusia dengan yang gaib. Tradisi ini tidak diketahui
secara pasti asal-usulnya. Para pelaku tradisi hanya bisa mengatakan bahwa tradisi
ini mereka warisi dari nenek moyang mereka kurang lebih tiga atau empat
generasi yang lalu.

Karangbolong merupakan suatu daerah yang terletak di pesisir pantai

selatan Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Di daerah yang sebagian tanahnya

* Dikutip dalam Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta:
Hanindita 2001), him. 1.



merupakan pegunungan kapur ini ada suatu tradisi yang berupa upacara ngunduh
atau mengambil sarang burung walet yang banyak terdapat di goa-goa yang berada
pada tebing sepanjang Pantai Karangbolong.

Maksud dan tujuan penyelenggaraan upacara ngunduh sarang burung walet
di Desa Karangbolong, Kecamatan Buayan, Kabupaten Kebumen ini adalah untuk
memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar diberi keselamatan selama proses
pengunduhan berlangsung. Selain itu, upacara ngunduh sarang burung walet juga
bertujuan untuk meminta izin kepada Nyai Ratu Kidul sebagai penguasa laut
selatan dan para penunggu, yaitu Kyai Bekel, Kyai Pangerengan, Kyai Sangkur,
dan Mbok Lura Kenanga agar pelaksanaan pengunduhan berjalan dengan lancar.
Bagi sebagian masyarakat Karangbolong, makhluk-makhluk gaib tersebut
dianggap mempunyai kekuatan yang dapat mendatangkan bencana apabila “daerah
kekuasaannya” diganggu tanpa meminta izin terbelih dahulu.”

Ritual mengunduh sarang burung walet di Karangbolong, kabupaten
Kebumen merupakan syarat atau rangkaian ritual yang harus dilakukan sebelum
kegiatan panen sarang burung walet dilaksanakan. Selain karena merupakan
warisan budaya atau adat istiadat dan mitos sejak jaman dulu, ritual mengunduh
sarang burung walet ini juga sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan sang
penguasa alam. Sedangkan dalam kacamata mitos yang merupakan tradisi sudah
turun-temurun dilakukan, bahwa upacara mengunduh sarang burung walet ini

bertujuan untuk memohon izin/restu kepada penguasa laut selatan yaitu Nyi Roro

> Sujarno, “Upacara Ngunduh Sarang Burung Walet di Karangbolong” dalam http://uun-
halimah.blogspot.co.id, diakses tanggal 03 Agustus 2016.


http://facebumen.com/upacara-mengunduh-sarang-burung-walet/
http://uun-halimah.blogspot.co.id/
http://uun-halimah.blogspot.co.id/

Kidul (Ratu Kidul) agar mendapatkan perlindungan keselamatan serta hasil panen
sarang walet yang melimpah.

Tradisi ngunduh sarang burung walet di Karangbolong ini terdiri
dariritual masang janur, slametan, masang krathilan, larung sesaji ke laut
Karangbolong, pertunjukan wayang kulit, kethoprak, kuda lumping, dan
juga tayuban. Penelitian ini penting dilakukan karena upacara ngunduh sarang
burung walet keberadaanya masih bertahan hingga saat ini karna tradisi ngunduh
sarang burung walet merupakan rangkaian sejarah masa lalu yang mengandung
nilai-nilai spiritual yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan melihat realitas sekarang ini yang berdampak positif seperti, ungkapan
rasa syukur teradap sang pencipta, terpadunya rasa keutuan dan persatuan warga,
pelestarian budaya nenek moyang, maka diperlukan usaha penanaman kembali
nilai-nilai moral melalui tradisi yang ada. Selain itu juga menjaga agar tradisi ini
tidak hilang ditelan zaman. Selain dengan itu penelitian juga ingin menjawab
kenapa tradisi ini masih bisa bertahan ditengah-tengan derasnya arus perubahan
zaman, semakin maju perubahan suatu masyarakat akan semakin besar
kemungkinan tradisi yang berbau klenik ini hilang diterpa kemajuan zaman. Oleh

karena itu kajian ini banyak diangkat.



B. Rumusan Masalah
Supaya pembahasan dalam topik ini tidak melebar penulis memfokuskan
beberapa rumusan masalah diantaranya:
1. Bagaimana proses upacara ngunduh sarang burung walet?
2. Apa makna nilai spritual yang terkandung dalam upacara ngunduh

sarang burung walet bagi masyarakat Karangbolong?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui sejarah upacara ngunduh sarang burung Walet.
b. Mengetahui lebih dalam tentang bentuk pelasanaan upacara ngunduh
sarang burung walet.
c. Mengkaji tentang nilai nilai agama yang terkandung dalam upacara
ngunduh sarang burung walet.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berguna untuk:
a. Memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat tentang
upacara ngunduh sarang burung walet.
b. Sebagai alas pijak dan in put yang berguna bagi para peneliti berikutnya,
dalam rangka pengembangan ilmu, khususnya dalam hal yang sama.
c. Sebagai pelengkap dalam ilmu pengetahuan berkaitan dengan upacara

tradisional yang terus berkembang.



D. Tinjauan Pustaka

Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan, penulis akan memaparkan
beberapa penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan penulis teliti. Hal
ini penulis lakukan agar setidaknya dapat dijadikan bahan rujukan bagi penulis
sendiri untuk melengkapi penulisan hasil penelitian, dan juga dengan maksud agar
terhindar dari usaha usaha plagiasi. Namun sejauh pengamatan penulis tidak
ditemukan skripsi yang membahas secara spesifik tentang upacara ngunduh sarang
burung wallet. Hanya saja ada skripsi yang menurut penulis relevan dengan
permasalah yang akan penulis teliti antara lain:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Tri Asmawati yang berjudul pola
pembinaan karakter anak pada komunitas pengunduh sarang walet di desa
Karangbolong, kecamatan Buayan, kabupaten Kebumen. Penelitian ini juga
membahas tentang adanya upacara tradisi yang dilakukan di Karangbolong.
Namum pembahasan mengenai tradisi tersebut hanya sedikit tidak secara
keseluruhan, karena dalam penelitian ini lebih ditekankan pada pola pembinaan
karakter anak.’

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muzakki yang berjudul Ritual Malem
Minggu Wage Paguyuban Tunggal Jati di Gunung Srandil Desa Glempang Pasir,
Adipal, Cilacap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lokasi Ritual,
asal-usul diadakanya ritual, proses jalanya ritual, makna simbolok sesaji yang

digunakan dalam ritual dan fungsi ritual bagi masyarakat setempat. Persamaan

® Tri Asmawati, “Pembinaan Karakter Anak Pada Komunitas Pengunduh Sarang Walet Di
Desa Karangbolong, Kecamatan Buayan, Kabupaten Kebumen”, Skripsi Fakultas Ilmu sosial
Universitas Negeri Semarang, 2013. hlm. viii.



penelitian tersebut sama-sama mengambil tradisi ritual disuatu wilayah, yang
membrdakan adalah jenis ritual dan juga tempatnya.’

Ketiga, skripsi yang ditulis Farisa Tomi Latu yang berjudul Ritual Petik
Laut dalam Arus Perubahan Sosial di Desa Kadungrejo, Muncar, Banyuwangi.
Ritual ini mrupakan ekspresi spiritual komunitas nelayan pesisir. Persamaan
dengan penelitian ini adalah sam-sama mengkaji adanya ritual disuatu daerah.
Yang membedakan jika penelitian ini menekankan pada perubahan sosial, pada
penelitian ritual sarang burung walet lebih pada nilai spiritual yang terkandung di
dalamnya.®

Keempat, Buku yang berjudul Manusia dan Kebudayaan di Indonesia,
Buku ini merupakan kumpulan tulisan berbagai kebudayaan yang berkembang di
Indonesia termasuk di dalamnya uraian mengenai kebudayan Jawa yang ditulis
oleh Kodiran. Buku ini salah satunya membahas tentang kebudayaan Jawa, mulai
dari sistem kekerabatan orang Jawa sampai dengan religi yang dianut oleh
masyarakat Jawa.’

Dari hasil penelitian diatas, terdapat perbedaan dengan penelitian yang
akan penulis lakukan. Penelitian Sebelumnya diatas sebagian besar membahas
pengertian, pertumbuhan, sejarah, akulturasi, kebermaknaan hidup pelakunya, dan

juga pengalaman magi yang dirasakan. Sedangkan penelitian yang akan penulis

" Sixteen Muzakki, “Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggal Jati di Gunung
Srandil Desa Glempang Pasir, Adipal, Cilacap”, Skripsi Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta, 2012. him. viii.

® Tomi Latu Farisa, “Ritual Petik Laut dalam Arus Perubahan Sosial di Desa Kadungrejo,
Muncar, Banyuwangi. Ritual ini mrupakan ekspresi spiritual komunitas nelayan pesisir”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. him. vii.

° Koentjaraningrat, Manusia dan kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Penerbit Djembatan,
1980), him. 341.
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lakukan lebih memfokuskan pada nilai spiritual pelaku upacaradan negosiasi
antara agama dan nilai-nilai jawa. Akan tetapi dari sisi lain ada kesamaan dengan
penelitian sebelumnya yang terkait, dimana dalam penilitian yang akan penulis
lakukan juga membahas nilai spiritual.

. Kerangka Teori

Nilai merupakan objek keinginan yang mempunyai kualitas dan dapat
menyebabkan seseorang mengambil sikap, baik setuju maupun memberi sifat-sifat
tertentu.’® Nilai itu bersifat ide dan abstrak, oleh karena itu tidak dapat disentuh
oleh panca indra. Menurut Pringgodigdo nilai merupakan sifat-sifat (hal-hal) yang
penting atau berguna bagi kemanusiaan, seperti nilai-nilai agama yang perlu kita
indahkan.™*

Begitu juga halnya dengan cerita-cerita yang ada dalam masyarakat Jawa
yang mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan mereka. Religi dan upacara
religi merupakan suatu unsur dalam kehidupan masyarakat di dunia. Menurut
Koentjaraningrat sistem religi merupakan salah satu unsur pokok dalam
kebudayaan, sedangkan upacara adalah melakukan kegiatan adat, kegiatan untuk
rasa kebesaran, tanda-tanda kebesaran, peringatan atau perayaan.*?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Antropologi yaitu
pendekatan yang mengungkapkan nilai-nilai yang mendasari perilaku tokoh

sejarah, struktur dan gaya hidup, serta sistem kepercayaan yang mendasari pola

' Louis Kattsof, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1987), him. 332

! Pringgodigdo dan Hasan Sadily, Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta; Kanisius, 1973),
him. 749.

'? Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him 204.
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hidup dan sebagainya. Menurut ahli Antropologi, sistem upacara keagamaan
secara khusus mengandung empat aspek yaitu :

1. Tempat upacara keagamaan dilakukan, yaitu berhubungan dengan tempat-
tempat keramat seperti makam, candi, pura, kuil, gereja, langgar, surau,
masjid dan sebagainya.

2. Saat-saat upacara dijalankan, yakni mengenai saat-saat beribadah, hari-hari
keramat dan suci.

3. Benda-benda dan alat upacara, yakni aspek tentang benda dan alat yang
dipakai dalam upacara seperti patung-patung, lonceng, seruling, genderang
atau benda lainnya yang dianggap suci.

4. Orang-orang yang melakukan upacara, yakni para pelaku upacara
keagamaan seperti pendeta, biksu, dukun, dan lain sebagainya.®
Ritual adalah suatu hal yang berhubungan terhadap keyakinan dan

kepercayaan spiritual dan suatu tujuan tertentu. Kepercayaan terhadap ritual
seringkali dianggap menyimpang terutama jika sudah menyangkut unsur agama,
namun disisi lain ritual merupakan wujud pelestarian budaya. Dapat dikatakan
sebagai syarat karena yang dilakukan sejak turun temurun dari generasi
kegenerasi sehingga timbul anggapan bahwa pelaksanaan ritual harus
dilaksanakan, terutama daerah jawa yang masih memegang teguh kebudayaan.
Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori W.

Robertson Smith tentang upacara bersaji, sebuah teori mengenai azas-azas religi.

Bgartono  Kartodirjo, Pendekatan Ilmu  Sosial dalam Metodologi  Sejarah,
(Jakarta:Gramedia Utama, 1991), him. 4.
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la berpendapat bahwa disamping sistem keyakinan dan doktrin, sistem upacara
juga merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama.**

Sesaji merupakan aktualisasi dari pikiran, keinginan dan perasaan manusia
untuk lebih mendekatkan diri pada Tuhan. Sesaji juga merupakan simbol yang
digunakan sebagai perantara untuk berhubungan kepada hal-hal ghaib. Melalui
pendekatan Antropologi dan teori W. Robertson Smith tersebut penulis mencoba
menganalisis data yang terhimpun meliputi beberapa hal yang berkaitan dengan
upacara upacara ngunduh sarang burung walet, mulai dari sistem pelaksanaan
upacara, sesaji yang dipersembahkan, serta nilai-nilai yang terkandung didalam
rangkaian upacara.

Dalam budaya manusia terdapat agama didalamnya. Dengan demikian
agama adalah sistem budaya. Sebagaimana halnya dengan sistem budaya lainnya
seperti seni, ideologi politik, dan sebagainya. Menurut Geertz agama sebagai
sebuah sistem simbol-simbol yang berlaku untuk menetapkam suasana hati dan
motivasi-motivasi yang kuat, yang meresapi, dan yang tahan lama dalam diri
manusia, merumuskan konsep-konsep mengenai suatu tatanan umum eksistensi
dan membungkus konsep-konsep ini dengan semacam pancaran faktualitas
sehingga suasana hati dan motivasi-motivasi tampak realistis.*

Teori tersebut digunakan untuk menjelaskan nilai-nilai spiritual yang
terdapat dan terkandung di dalam upacara ngunduh srang burung walet untuk

mengukuhkan keberadaan aspek-aspek spiritual dalam masyarakat, serta untuk

 di kutip dalam Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: Ul Press, 1987),
him. 67.

5 di kutip dalam Moh Soehadha, Prespektif Antropologi Untuk Studi Agama (Prodi
Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009) him. 71.
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memahami dan memaknai simbol-simbol sebagai satu kesatuan yang mutlak

disadari, agar dapat menjelaskan permasalahan yang diteliti.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang dipakai dalam penelitian guna
mencapai penyelesaian masalah yang dihadapi. Dalam penelitian ini digunakan
metode penelitian yang tepat dan relevan sebagaimana penelitian yang
dilaksanakan, yakni :

Lokasi Penelitian

Lokasi adalah suatu faktor penting yang mempengaruhi hasil penelitian.
Lokasi dalam penelitian tentang kepercayaan masyarakat terhadap ritual sebagai
syarat pengambilan sarang burung walet terletak di desa Karangbolong, kecamatan

Buayan, Kabupaten Kebumen.

. Waktu Penelitian

Upacara ngunduh sarang burung walet di daerah Karangbolong
dilaksanakan empat kali dalam satu tahun yang jatuh pada mangsa karo sekitar
bulan Agustus (unduhan pertama), mangsa kapat sekitar bulan Oktober (unduhan
kedua), mangsa kepitu sekitar bulan Januari (unduhan ketiga), dan mangsa
kasanga yang jatuh sekitar bulan Maret (unduhan keempat). Penelitian ini
dilakukan selama 3 bulan yang dilaksanakan secara bertahap. Penelitian dilakukan
pada bulan Desember 2016 sampai bulan Februari 2017. Karena di bulan Januari
dilakukan unduhan kedua, sehingga peneliti dapat melihat langsung proses

jalannya ritual tersebut.
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3. Jenis Penelitian

Penilitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode
kualitatif dengan analisis data deskriptif yakni dengan pengamatan, wawancara
atau penelaah dokumen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kepercayaan

masyarakat terhadap ritual.

Penelitian kualitatif deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi
tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dari sudut fenomena. Hal ini membuat jenis penelitian deskriptif tepat
bila digunakan untuk meneliti kepercayaan masyarakat terhadap ritual sebagai

syarat pengambilan burung walet di desa Karangbolong.

4. Sumber Data

Data dalam penelitian ini menggunakan dua sember, yaitu sebagai berikut :

a. Sumber data primer
Sumber data primer diperoleh secara langsung oleh peneliti tanpa adanya
perantara. Data diperoleh melalui wawancara dan pengamatan langsung
dilapangan. Data atau informasi juga diperoleh melalui pertanyaan tertulis
dengan menggunakan koesioner lisan dan wawancara. Sumber primer dari
peneliti ini adalah masyarakat Karangbolong yang mengetahui ritual.

b. Sumber data Sekunder
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Sumber data sekunder merupakan sumber tidak langsung yang mampu
memberikan tambahan serta penguatan terhadap data penelitian. Sumber
data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, studi kepustakaan dengan
bantuan media cetak dan media elektronik. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan buku-buku, jurnal, surat kabar, dan catatan lapangan sebagai

sumber data sekunder.

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang berkualitas baik, optimal dan relevan perlu
memperhatikan sumber data yang tepat. Sedangkan metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi (pengamatan), teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subyek
yang diteliti, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi yang
sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang Kkhusus
diadakan.*® Metode ini menuntut peneliti langsung melakukan pengamatan
terhadap objek diteliti. Dalam observasi ini peneliti mengamati proses
jalanya ritual dan wawancara terhadap pihak yang terlibat dalam upacara

ngunduh sarang burung walet di Karangbolong.

b. Wawancara

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Penerbit Tarsiti, 1982), him. 162.
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Wawancara ialah metode untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara peneliti dan informan.
Ada dua jenis wawancara yang lazim digunakan yaitu wawancara
berstruktur dan wawancara tidak bersetruktur. Wawancara bersetruktur
adalah wawancara yang sebagian jenis pertayaannya sudah ditentukan
sebelumnya termasuk urutan dan materi pertayaannya. Sedangkan
wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang tidak secara ketat
telah ditentukan sebelumnya mengenai jenis, urutan, dan materi
pertayaannya.*’

Untuk menggumpulkan data terkait upacara ngunduh sarang burung
walet peneliti melakukan wawancara kepada pelaku upacara, masyarakat
setempat dan para ulama.

c. Dokumentasi
dokumentasi adalah merupakan salah satu pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang telah
dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.'® Pencarian data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, prasasti dan
lain sebagainnya. Dengan dokumen ini dapat diperoleh data monografi
dan demografi penduduk setempat guna memenuhi kelengkapan penulisan

tentang gambaran umum lokasi penelitian, serta sebagai penunjang

' Ahmad Tanzah, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, 2009, him 63.
® Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him 143.
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pengumpulan data dalam mengungkap sejarah tentang topik penelitian
tersebut.
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi. Karakteristik
dari pendekatan ini adalah perlakuan pengamatan secara keseluruhan
(holistic), yakni dalam meneliti fenomena agama juga harus dilihat dari
kondisi sosial, politik, budaya dan lain sebagainya secara bersamaan.
Singkatnya agama tidak bisa diteliti sebagai sistem otonom yang tidak

dipengaruhi oleh praktik-praktik sosial lainnya.

6. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif

kualitatif yaitu mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola katagori,

dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh data'®.

103.

Dalam menganalisis data ini, peneliti melakukan empat kegiatan, yakni :

1. Telaah data yakni menelaah data yang tersedia dari berbagai sumber,
yaitu dari wawancara, pengamatan, dokumen resmi, dan sebagainya.

2. Reduksi data, yakni proses penyerdahanaan data dan pernyatan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya.

' Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1993) him.
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3. Katagori analisis yakni menyusun dalam satuan-satuan data kemudian
dikatagorikan, tujuan data yang terkumpul agar dapat dibaca dengan
mudah dan dimengerti

4. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data bertujuan untuk
memperkokoh data?’.

Keempat macam kegiatan tersebut dilakukan dalam rangka untuk
menyajikan data sistematik, sehingga dapat dipahami secara benar dan jelas, baik
oleh peneliti sendiri sebagai pelaku penelitian maupun orang lain yang membaca
hasil penelitian ini.

Dalam kegiatan ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan, dengan
melakukan pengumpulan dan analisis data menggunakan tekhnik atau metode
analisis isi, tahap selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang kemudian
disusun dalam kesimpulan dan validasi data dengan memperhatikan

keonteksnya.?!

. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan ini diperlukan suatu rangkaian yang sistematis dan
saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, sehingga dapat menggambarkan
hasil yang maksimal. Untuk itu diperlukan sistematika pembahasan yang disajikan
dalam bab perbab. Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai

berikut:

%% Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif , hlm. 190.
*! Kalause Krippendrof, Analisis Isi:Pengantar Teori dan Metodologi, terj. Farid Wajidi
(Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 15.



19

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Isi pokok bab ini merupakan
gambaran dari keseluruhan penelitian yang dilakukan sedangkan uraian lebih
rincinya akan dijelaskan pada bab selanjutnya.

Bab kedua membahas mengenai gambaran umum masyarakat desa
Karangbolong di Kebumen baik dari segi geografis, ekonomi, sosial, pendidikan
dan keagamaan. Pembahasan dalam bab ini merupakan penjelasan secara
keseluruhan tentang desa Karangbolong yang menjadi tempat pelaksanaan
upacara.

Bab ketiga, membahas bentuk dan pelaksanaan upacara ngunduh sarang
burung walet meliputi latar belakang munculnya, rangkaian pelaksanaan upacara,
tujuan pelaksanaan upacara ngunduh sarang burung walet, sesaji upacara dan
maknanya. Pembahasan ini dimaksudkan untuk mengungkapkan secara lebih
lengkap hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan upacara ngunduh sarang burung
walet dengan harapan dapat menggali nilai spiritual yang terkandung dalam
upacara tersebut.

Bab keempat, berisi tentang analisis nilai spiritual yang terkandung dalam
tradisi ngunduh sarang burung walet meliputi penertian nilai spiritual, makna nilai
spiritual dalam upacara ngunduh sarang burung walet yang mempengaruhi
perilaku keagamaan masyarakat. Pembahasan dalam bab ini merupakan
pembahasan inti, karena membahas nilai spiritual yang terkandung dalam upacara

ngunduh sarang burung walet..
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Bab kelima merupakan penutup. Pembahasan pada bab ini berisi
kesimpulan dari pembahasan secara keseluruhan dan saran-saran. Dalam bab ini
akan disimpulkan hasil pembahasan untuk menjelaskan dan menjawab
permasalahan yang ada, memberikan saran-saran dengan mengacu pada hasil

kesimpulan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, upacara ngundhuh sarang burung walet adalah salah satu tradisi
yang diselenggarakan oleh masyarakat desa Karangbolong secara turun temurun
yang latar belakangi dari cerita rakyat pada zaman dahulu kala. Proses
pengunduhan sarang burung walet di Karangbolong tidak dapat seenaknya.
Sebelum pelaksanaan pengunduhan harus didahului upacara-upacra kusus
dibeberapa tempat. Hal ini dilakukan karena mereka yang bertugas yakin bahwa
sarang burung tersebut adalah milik Nyai Ratu Kidul. Upacara tersebut dilakukan
untuk memohon ijin kepada Nyai Ratu Kidul supaya sarang burung walet dapat
dipanen (diunduh). Selain itu upacara ngundhuh sarang burung walet memiliki
tujuan utama yaitu sebagai ungkapan rasa syukur dan permohonan kepada Tuhan
Yang Maha Esa agar diberi keselamatan selama proses pengunduhan berlangsung.
Sehingga mendapatkan panen dan hasil yang baik. upacara Ngundhuh sarang
Burung Walet dilakukan oleh masyarakat Karangbolong pada umumnya upacara
ngunduh sarang burung walet di daerah Karangbolong dilaksanakan empat kali
dalam satu tahun yang jatuh pada mangsa karo sekitar bulan Agustus (unduhan

pertama), mangsa kapat sekitar bulan Oktober (unduhan kedua), mangsa kepitu
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sekitar bulan Januari (unduhan ketiga), dan mangsa kasanga yang jatuh sekitar
bulan Maret (unduhan keempat).

Kedua Nilai Spiritual dalam upacara ngundhuh sarang burung walet
terhadap kehidupan sosial masyarakat desa Karangbolong bermuara pada
terbangunnya umat beragama yang saling guyup rukun agar terciptanya tatanan
sosial yang baik dalam masyarakat tanpa menghilangkan nilai spiritual masing-
masing keyakinan. adanya upacara ngundhuh sarang burung walet sadar atau
tidak sadar sebenarnya mereka melestarikan sala satu unsur budaya yang sarat
dengan nilai-nilai.  Nilai-nilai  tersebut misalnya bagaimana menjaga
keseimbangan lingkungan alam di Karangbolong dan sekitarnya, pelestarian
budaya masyarakat setempat yang sarat dengan nilai keharmonisan dalam

kehidupan masyarakat dan lain sebagainya.

. Saran

Berkenaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, khususnya
mengenai objek tema penelitian yaitu Nilai Spiritual Dalam Upacara Ngunduh
Sarang Burung Walet Di Karangbolong Kebumen, maka penulis mengajukan
saran-saran sebagai sebagai berikut:

Sebab keterbatasan waktu dan pendeknya masa penelitian, peneliti menyadari
bahwa kajian mengenai Nilai Spiritual Dalam Upacara Ngunduh Sarang Burung
Walet Di Karangbolong, belum berhasil mendapatkan jawaban yang memuaskan
sesuai dengan harapan peneliti dari proses wawancara karena minimnya

pengetahuan warga tentang upacara ngunduh sarang burung walet. Selain itu,
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informan yang didapat belum seluruhnya dilakukan wawancara melainkan hanya
mengambil sampel dari beberapa masyarakat Karangbolong sehingga hasil yang
diteliti belum akurat.  Harapan besar peneliti, penelitian berikutnya bisa
manjangkau lebih luar dan akurat bahasan tema ini.

Penelitian masih jauh dari kata sempurna karena peneliti belum mampu
menganalisa dengan baik menggunakan teori yang ada, sehingga penelitian ini
belum sesuai dengan harapan pembaca.

Kepada masyarakat Desa Karangbolong diharapkan agar tetap hidup rukun, aman
dan damai serta melestarikan budaya yang ada, sebaiknya seluruh pemerintah desa
dan pengurus harus lebih aktif mengadakan kegiatan-kegiatan sosial yang
melibatkan seluruh masyarakat.

Saya sebagai peneliti tentunya banyak kesalahan dalam memberikan pembahasan
dan kesimpulan yang belum sempurna untuk para pembaca. Dengan demikian
diharapkan ada penelitian lanjutan yang membahas nilai spiritual dalam sebuah
upacara atau budaya sehingga mampu mengakomodir segala kekurangan yang ada
pada peneliti dan dapat menjadi bahan acuan yang autentik dalam banyak hal

khususnya dalam penelitian keagamaan masyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk Kuncen

1.

2.

7.

Berapa lama anda bekerja sebagai juri kunci diKarangbolong?
Bagaimana anda bisa menjadi juru kunci di Karangbolong?
Bagaimana asal-usul ritual?

Bagaimana jalanya ritual?

Apa tugas anda ketika ritual berlangsung?

Apakabh ritual tersebut memang sakral, atau hanya persta rakyat
semata?

Nilai spiritual apa yang terkandung dalam ritual?

B. Tokoh adat/ Perangkat Desa

1.

2.

Apa yang anda ketahui tentang Ritual di Karangbolong?
Bagaimana pendapat anda tentang ritual tersebut?

Apa anda mempercayai ritual sebagai syarat pengambilan sarang
burung walet?

Apa anda ikut serta dalam ritual tersebut?

Menurut anda bagaimana nilai spiritual yang terkandung dalam

ritual?

C. Pengambil sarang burung walet

1.

2.

3.

Sejak kapan anda menjadi pengambil sarang burung walet?
Apa yang anda ketahui tentang ritual tersebut?

Apakah anda ikut serta dalam ritual?



Apakabh ritual menetukan keberhasilan dalam mengambil sarang
burung walet?
Bagaimana pendapat anda jika ritual tidak dilakukan sebelum

pengambilan sarang burung walet?

D. Masyarakat

1.

Apakah anda mengetahui tentang adanya ritual, jika iya apa yang anda
ketahui?

Bagaimna tanggapan anda?

Apakah anda mengikuti ritual?

Darimana anda tahu tentang adanya ritual?

Apa dampak ritua terhadap kehidupan sehari hari dan pekerjaan anda?
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